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Abstract 
An essential component of visual communication design is typography. Moreover, research on 
typography has been done in the past from both the standpoints of study and creation. Yet, there has 
never been research done on examining the development trend of studies on the subject of typography. 
Therefore, the following research questions were addressed: (1) What are the trends in research 
productivity regarding to typography topics based on year, publication source, affiliation, country, 
citation, and authorship from year to year? and (2) How is the development of research themes 
regarding to typography research from year to year? To conducted the research question, this research 
used the bibliometric method. Based on the keyword "typography" in the Scopus database, the 
information was retrieved, then examined and visualized using the Vos Viewer. The study's findings 
indicate that there has been a noticeable increase in typographic research from 1854 to 2022 in the 
Scopus database. Tiny nodes show up as a result of the co-occurrence visualization, indicating that there 
are still unique potential for research on typography-related issues. In the eight clusters, these tiny nodes 
are dispersed outside of the big nodes (red, green, blue, yellow, orange, brown, light blue, and purple 
clusters). Research possibilities with typography topics that contain the novelty can also be produced 
from new research that has been indexed in the Scopus database, in addition to being based on these 
tiny nodes.  
Keywords: developments, trends, typography, bibliometrics 

 
Abstrak 

Tipografi merupakan salah satu elemen penting dalam desain komunikasi visual. Penelitian mengenai 
tipografi telah banyak dilakukan sebelumnya baik dari perspektif kajian maupun penciptaan. Namun 
penelitian dengan fokus mengkaji perkembangan penelitian dengan topik tipografi belum pernah 
ditemukan sebelumnya. Fokus Penelitian ini membahas: (1) Bagaimana tren produktivitas penelitian 
dengan topik tipografi dari waktu ke waktu berdasarkan tahun, sumber publikasi, afiliasi, negara, sitasi, 
dan kepengarangan dari tahun ke tahun?; (2) Bagaimana perkembangan tema penelitian terhadap 
penelitian tipografi dari tahun ke tahun?; Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
bibliometrik. Data bersumber pada basis data Scopus berdasarkan kata kunci “typography” yang 
kemudian dianalisis dan divisualisasikan dengan Vos Viewer. Hasil penelitian mengungkap bahwa tren 
penelitian tipografi pada basis data Scopus dari tahun 1854 hingga 2022 menunjukkan tren peningkatan 
yang signifikan. Berdasarkan visualisasi co-occurrence yang dihasilkan tampak nodes-nodes kecil yang 
menandakan masih terdapat peluang baru (novelty) bagi penelitian dengan topik tipografi. Nodes-nodes 
kecil ini bersebaran di luar nodes-nodes besar di kedelapan klaster (klaster merah, hijau, biru, kuning, 
oranye, cokelat, biru muda, dan ungu). Selain berdasarkan nodes-nodes kecil ini, peluang penelitian 
dengan topik tipografi yang mengandung kebaruan (novelty) pun dapat dihasilkan dari penelitian baru 
yang terindeks pada basis data Scopus.   
 



 

Jurnal Bahasa Rupa | 159 
 

Kata Kunci: perkembangan, tren, tipografi, bibliometrik  
 
1. PENDAHULUAN 
Bidang desain komunikasi visual merupakan 
salah satu bidang yang cukup berkembang di 
Indonesia. Lebih jauh bidang desain komunikasi 
visual menjadi salah satu bagian untuk 
menggerakkan roda ekonomi kreatif bangsa 
Indonesia. Hal ini dikarenakan fungsi desain 
komunikasi visual yang dapat diaplikasikan 
pada beragam bidang lainnya, seperti pada 
bidang manajemen, ekonomi, dan lain-lain. 
Peran desain komunikasi visual ini lebih jelas 
teraplikaksikan oleh karena elemen-elemen 
visual yang mengikutinya, salah satunya adalah 
tipografi.  
 
Tipografi merupakan gabungan kata dalam 
bahasa Yunani “typo” yang berarti impresi dan 
“graphein” yang berarti menulis [1]. Pengertian 
ini kemudian menjadi pemahaman mengenai 
kedudukan dari tipografi yaitu terkait dengan 
penekanan serta penggunaan bentuk huruf 
yang difungsikan untuk mengkomunikasikan 
pesan secara visual maupun verbal [2]. Dalam 
bidang desain komunikasi visual penelitian 
terkait topik tipografi telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Baik dari sudut pandang kajian 
maupun penciptaan.   
 
Penelitian dengan tema eksperimen pernah 
dilakukan sebelumnya oleh Dria Setiautami 
(2011). Penelitian yang dilakukan adalah 
melakukan eksperimen lewat penciptaan 
sarana edukasi tipografi bagi anak [3]. 
Penelitian lain terkait dengan penciptaan 
tipografi pun telah dilakukan sebelumnya oleh 
Rinanda Purba (2016). Ia menciptakan tipografi 
yang terinspirasi dari motif Gorga [4]. Selain 
penciptaan, penelitian dengan topik tipografi 
yang berkaitan dengan kajian pun telah 
dilakukan sebelumnya. Hal ini seperti yang 
dilakukan oleh Yon Ade Lose Hermanto (2018) 
yang berusaha mengidentifikasi ilustrasi-
tipografi graphic vernacular sebagai sistem 
tanda [5]. Serta beragam penelitian lain dari 
sudut pandang desain komunikasi visual telah 
dilakukan sebelumnya dan memperkaya 
pengetahuan mengenai tipografi itu sendiri.  
 
Namun penelitian terkait dengan tren atau 
perkembangan dari penelitian tipografi secara 
global sendiri belum ditemukan sejauh 
penelusuran yang dilakukan . Penelitian untuk 

mengkaji tren perkembangan dari penelitian 
tipografi dapat digunakan untuk melihat 
peluang kebaruan (novelty) dari topik tipografi 
secara global. Dengan demikian penelitian ini 
dilakukan dan berdasar pada pertanyaan 
penelitian: (1) Bagaimana tren produktivitas 
penelitian dengan topik tipografi dari waktu ke 
waktu berdasarkan tahun, sumber publikasi, 
afiliasi, negara, sitasi, dan kepengarangan dari 
tahun ke tahun?; (2) Bagaimana perkembangan 
tema penelitian terhadap penelitian tipografi 
dari tahun ke tahun?;  
 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengkaji tren produktivitas penelitian dengan 
topik tipografi dari waktu ke waktu sekaligus 
mengkaji perkembangan tema penelitian 
dengan topik tipografi dari tahun ke tahun. 
Sehingga hasil dari penelitian ini dapat 
berimplikasi terhadap perkembangan topik 
penelitian tipografi ke depannya. Terutama 
dalam memunculkan peluang tema yang masih 
sedikit maupun yang masih belum dibahas dari 
penelitian tipografi sebelumnya secara global.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif bibliometrik dalam menjawab 
pertanyaan penelitian yang diajukan. 
Bibliometrik sendiri merupakan sebuah metode 
yang menggabungkan antara data kuantitatif 
dan statistik terhadap suatu publikasi [6]. 
Tujuan penerapan metode bibliometrik adalah 
guna menganalisis tren maupun produktivitas 
publikasi penelitian terhadap suatu topik [7]. 
Selain itu analisis bibliometrik pun menjadi 
metode yang digunakan untuk menganalisa 
data bibliografi ditemukan dari beragam 
literatur [8]. 
 
Data yang dianalisis merupakan data yang 
bersumber pada basis data Scopus. 
Rasionalisasi pemilihan Scopus sebagai pusat 
pengambilan data dikarenakan legibilitas dan 
kredibilitas Scopus sebagai pengindeks 
internasional yang saat ini menjadi parameter 
utama terhadap kualitas sebuah penelitian dan 
publikasi. Kata kunci yang digunakan untuk 
mengambil data pada Scopus adalah 
“Typography”. Dari kata kunci tersebut 
ditemukan 2.009 dokumen dari tahun 1854 
hingga 2022 yang relevan dengan pencarian 
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berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci 
(“TITLE-ABS-KEY”). Dengan kata lain penelitian 
mengenai tipografi telah ada dan terindeks 
pada basis data Scopus sejak tahun 1854 
hingga tahun 2022. Rentang waktu ini yang 
kemudian digunakan untuk menganalisis pola 
atau tren yang berkembang dari penelitian 
dengan topik tipografi.  
 
Selanjutnya 2.009 dokumen ini akan diekstraksi 
dalam bentuk metadata untuk menjadi dataset 
yang dianalis, diolah, dan divisualisasikan 
dengan perangkat lunak Vos Viewer (VW). Hal-
hal yang akan divisualisasikan dengan VW 
adalah: (1) jaringan atau peta co-occurrence 
(peta berdasarkan kata kunci yang digunakan); 
(2) jaringan atau peta bibliographic (peta 
berdasarkan kepengarangan atau authorship 
dan co-authorship).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tren produktivitas penelitian tipografi  
Indikator yang digunakan untuk melihat 
produktivitas penelitan tipografi adalah 
berdasarkan: (1) Jumlah dokumen setiap 
tahunnya; (2) Jenis atau tipe dokumen; (3) 
Sumber publikasi; (4) Area bidang; (5) Negara; 
(6) Afiliasi; (7) Pengarang; (8) Sitasi [9]. 
Berdasarkan basis data Scopus ditemukan 
bahwa penelitian yang relevan dengan tipografi 
telah ada sejak tahun 1854 hingga 2022. 
Jumlah dokumen yang terindeks adalah 
sebanyak 2.009 dokumen. Tren yang tampak 
adalah produktivitas publikasi penelitian 
tipografi terus mengalami peningkatan 
(Gambar 1). Dari tahun 1854 hanya ada 1 
dokumen yang terindeks menjadi 111 dokumen 
yang terindeks di tahun 2022. Tahun paling 
produktif dari penelitian mengenai tipografi 
adalah tahun 2020 dengan jumlah 145 
dokumen yang terindeks.  

 
Gambar 1. Tren penelitian tipografi berdasarkan 

kuantitas dokumen pertahunnya  
[Sumber: Scopus, 2023] 

 
Sementara berdasarkan tipe dokumen yang 
terindeks pada basis data Scopus, didominasi 
oleh artikel. Sebanyak 1.089 dokumen (54.2%) 
dokumen yang ada adalah dalam bentuk 
artikel. Diikuti dengan dokumen dalam bentuk 
conference paper 425 dokumen (21.2%), review 
188 dokumen (9.4%), dan lain-lain (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Tren jenis dokumen publikasi penelitian 

tipografi 
[Sumber: Scopus, 2023] 

 
Terdapat 5 sumber publikasi terindeks Scopus 
dengan dokumen terkait penelitian tipografi 
yang relevan. Hal ini dihitung berdasarkan 
kuantitas dokumen terhadap penelitian 
tipografi di setiap tahunnya (Gambar 3). 
Sumber publikasi pertama adalah Lectures 
Notes In Computer Science Including Subseries 
Lecture Notes In Artificial Intelligence and 
Lecture Notes In Bioinformatics dengan 53 
dokumen. Publikasi kedua adalah Information 
Design Journal dengan 32 dokumen. Publikasi 
ketiga adalah Conference On Human Factors In 
Computing System Proceedings dengan 29 
dokumen. Publikasi keempat adalah Notes and 
Queries dengan 29 dokumen. Publikasi kelima 
adalah Advances In Intelligent Systems And 
Computing dengan 21 dokumen.  
 

 
Gambar 3. Tren sumber publikasi penelitian tipografi 

[Sumber: Scopus, 2023] 
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Berdasarkan area bidang publikasi penelitian 
tipografi yang ada pada basis data Scopus, 
dokumen terkait dengan penelitian tipografi 
yang relevan secara dominan dibahas pada 
area Arts and Humanities yaitu sebanyak 810 
dokumen (24.4%). Disusul pada area Social 
Sciences sebanyak 744 dokumen (22.4%), 
Computer Science sebanyak 569 dokumen 
(17.1%), dan area lainnya (Gambar 4).   
 

 
Gambar 4. Tren area bidang penelitian tipografi 

[Sumber: Scopus, 2023] 
 
Negara dengan publikasi penelitian terbanyak 
terkait tipografi yang tercatat pada basis data 
Scopus adalah Amerika Serikat dengan 438 
dokumen (Gambar 5). Jumlah ini menempatkan 
Amerika sebagai negara pertama dengan 
penelitian terbanyak terkait tipografi pada 
basis data Scopus. Negara kedua adalah Inggris 
dengan 230 dokumen. Negara ketiga adalah 
Tiongkok dengan 71 dokumen. Negara 
keempat adalah Spanyol dengan 70 dokumen. 
Negara kelima adalah Jerman dengan 69 
dokumen. Perkembangan penelitian terkait 
dengan tipografi di Amerika Serikat dan Inggris 
sendiri dapat dilihat sebagai suatu proses 
panjang sejarah desain grafis modern yang 
sejak tahun 1820-an berkembang pesat di 
kedua benua tersebut.  
 

 
Gambar 5. Tren produktivitas berdasarkan negara 

terkait penelitian tipografi 
[Sumber: Scopus, 2023] 

 
Produktivitas penelitian ditinjau berdasarkan 
afiliasi, ditemukan lima afiliasi dengan jumlah 
dokumen terbanyak pada basis data Scopus 

(Gambar 6). Afilasi pertama adalah Universza v 
Ljubljani dengan 22 dokumen. Afiliasi kedua 
adalah University of Reading dengan 21 
dokumen. Afiliasi ketiga adalah Universidade 
de Lisboa dengan 20 dokumen. Afiliasi keempat 
adalah Carnegie Mellon Unviersity dengan 18 
dokumen. Afiliasi kelima adalah Unviersity of 
Toronto dengan 15 dokumen.  
 

 
Gambar 6. Tren produktivitas berdasarkan afiliasi 

terkait penelitian tipografi 
[Sumber: Scopus, 2023] 

 
Produktivitas terkait dengan kata kunci, 
ditemukan 354 kata kunci dominan yang kerap 
digunakan dalam penelitian tipografi pada basis 
data Scopus. Namun kata kunci “typography” 
yang terdapat pada 521 dokumen menjadi kata 
kunci yang paling kerap digunakan dengan nilai 
occurences 545 yang terkait terhadap 1.695 
dokumen lainnya. Disusul dengan kata kunci 
dominan lainnya seperti “typesetting” yang 
terdapat pada 159 dokumen, “design” pada 
117 dokumen, dan “human” pada 109 
dokumen. Masing-masing kata kunci ini 
membentuk peta jaringan yang saling berkaitan 
satu sama lain antar dokumen yang ada pada 
basis data Scopus (Gambar 7). Sementara 
dokumen publikasi terkait penelitian tipografi 
dengan jumlah sitasi terbanyak ditemukan 10 
dokumen yang relevan (Tabel 1).  
 
Sementara terkait dengan kepengarangan, 
ditemukan 5 pengarang produktif dengan 
penelitian terkait tipografi. Pengarang tersebut 
adalah Guo, Z; Wang, Z; Yang, S; Lee, S; dan Liu, 
J. Masing-masing pengarang saling terkait satu 
sama lain dengan penelitian tipografi yang 
terindeks pada basis data Scopus (Gambar 8). 
Titik relasi dimulai dari penelitian yang 
dilakukan oleh Lee, S pada tahun 2014 dan 
kemudian berkembang dilakukan oleh peneliti 
lain (Gambar 9). Hingga akhirnya kelima 
pengarang ini menjadi pengarang produktif 
dalam penelitian terkait topik tipografi.  
 



 

Jurnal Bahasa Rupa | 162 
 

3.2 Tren perkembangan tema penelitian 
tipografi  
Berdasarkan metadata yang telah didapatkan 
bersumber dari basis data Scopus, metadata 
kemudian divisualisasikan untuk melihat tema 
penelitian tipografi yang berkembang secara 
global. Perkembangan ini ditinjau dari tahun 
1854 hingga 2022 (Gambar 10). Berdasarkan 
hasil visualisasi jaringan, penelitian dengan 
topik tipografi sendiri dari tahun 1854 hingga 
2022 dapat dikategorikan atau diklasterisasi ke 
dalam 8 klaster yang divisualisasikan lewat 
warna. Klaster pertama atau klaster merah 
terdiri atas 184 nodes. Klaster kedua atau 
klaster hijau terdiri atas 102 nodes. Klaster 
ketiga adalah klaster biru yang terdiri atas 75 
nodes. Klaster keempat adalah klaster kuning 
yang terdiri atas 60 nodes. Klaster kelima 
adalah klaster ungu yang terdiri atas 58 nodes. 
Klaster keenam adalah klaster biru muda yang 
terdiri atas 51 nodes. Klaster ketujuh adalah 
klaster oranye yang terdiri atas 36 nodes. 
Klaster kedelapan atau klaster cokelat yang 
terdiri atas 19 nodes.  
 
Masing-masing nodes atau bulatan 
menggambarkan ragam tema dari penelitian 
dengan topik tipografi yang digunakan pada 
judul, abstrak, dan kata kunci dokumen dalam 
basis data Scopus. Hasil visualisasi (Gambar 10) 
menunjukkan bahwa nodes “history” (klaster 
merah), nodes “font” (klaster hijau), dan nodes 
“typeface” (klaster biru) merupakan nodes 
terbesar dari seluruh nodes dihasilkan. Dengan 
kata lain tren penelitian tipografi yang 
dihasilkan secara dominan berada dan/atau 
berhubungan dengan nodes ini. Nodes ini pun 
mewakili peluang tema penelitian tipografi 
yang masih terbuka luas. Semakin besar nodes 
yang dihasilkan maka penelitian dengan tema 

tersebut telah banyak dilakukan sebelumnya. 
Sebaliknya, semakin kecil nodes yang dihasilkan 
maka penelitian dengan tema tersebut masih 
berpeluang untuk dikembangkan kembali.  
 
Sementara itu terkait dengan perkembangan 
penelitian dengan topik tipografi secara relevan 
tampak bahwa periode perkembangan 
penelitian tipografi secara global terbagi atas 5 
kurun waktu. Periode pertama adalah tahun 
2006. Periode kedua adalah tahun 2008. 
Periode ketiga adalah tahun 2010. Periode 
keempat adalah tahun 2012. Periode kelima 
adalah tahun 2014. Periodesasi ini akan terus 
berkembang seiring dengan bertambah atau 
berkurangnya jumlah dokumen yang terindeks 
pada basis data Scopus setiap tahunnya. Pada 
hasil visualisasi (overlay visualization), semakin 
gelap warna nodes menandakan bahwa 
penelitian tersebut lebih dulu dilakukan 
dibandingkan pada nodes dengan warna terang 
(Gambar 11). 
 
Berdasarkan nodes tergelap, penelitian 
tipografi dimulai dari pembahasan yang 
berkaitan dengan fungsi (nodes “speed”, “test”, 
“comprehension”, dan lain-lain). Kemudian 
mulai berkembang pada pembahasan 
mengenai eksperimen (nodes “experiment”). 
Berkembang kepada pembahasan mengenai 
tingkat keterbacaan (nodes “readibility”). 
Kemudian pembahasan seputar faktor (nodes 
“factor”). Lalu pembahasan mengenai huruf itu 
sendiri (nodes “font”). Hingga kepada nodes 
terterang yang membahas mengenai 
kesejarahan dan jenis huruf (nodes “history” 
dan “typeface”) (Gambar 12).  
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Gambar 7. Visualisasi jaringan sitasi 

[Sumber: Vos Viewer, 2023] 
 

Tabel 1: Dokumen penelitian dengan sitasi terbanyak 
[Sumber: Scopus, 2023] 

 
No. Judul Tahun Sumber Sitasi 
1. “Participatory visualization with 

wordle" [10] 
2009 IEEE Transaction on Visualization and 

Computer Graphics, 15(6) 
275 

2. “Consumer perception of product 
packaging” [11] 

2006 Journal of Consumer Marketing, 23(2) 251 

3. “Towards a semiotics of typography” 
[12] 

2006 Information Design Journal, 14(2) 191 

4. “Machine learning for information 
extraction in informal domains” [13] 

2000 Machine Learning 173 

5. “Does print size matter for reading? A 
review of findings from vision science 
and typography” [14] 

2011 Journal of Vision, 11(5) 156 

6. “Drinking typography established by 
scheduled induction predicts chronic 
heavy drinking in a monkey model of 
ethanol self-administration” [15] 

2008 Alcoholism: Clinical and Experimental 
Research, 32(10) 

144 

7. “Memorial consequences of 
automatized encoding" [16] 

1975 Journal of Experimental Psychology: 
Human Learning and Memory, 1(6) 

142 

8. “The influence of reading speed and 
line length on the effectiveness of 
reading from screen” [17] 

2001 International Journal of Human 
Computer Studies, 54(4) 

 

9. “The effect of aesthetic on the 
usability of data visualization” [18] 

2007 Proceedings of the International 
Conference on Information Visualization, 
4272047 

127 

10. “The effects of usability and web 
design attributes on user preference 
for e-commerce web sites” [19] 

2010 Computers in Industry, 61(4)  125 
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Gambar 8. Visualisasi jaringan pengarang dengan dokumen terbanyak  

[Sumber: Vos Viewer, 2023] 
 
 

 
 

Gambar 9. Visualisasi jaringan (overlay visualization) sitasi 
[Sumber: Vos Viewer, 2023] 
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Gambar 10. Visualisasi jaringan co-occurrence  

[Sumber: Vos Viewer, 2023] 
 

 
Gambar 11. Visualisasi jaringan (overlay visualization) co-occurrence 

[Sumber: Vos Viewer, 2023] 
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Gambar 12. Visualisasi jaringan (overlay visualization) co-occurrence 

[Sumber: Vos Viewer, 2023] 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang yang telah dipaparkan 
sebelumnya, tampak bahwa tren penelitian 
dengan topik tipografi pada basis data Scopus 
menunjukkan tren yang terus meningkat. 
Peningkatannya pun dari tahun ketahun (1854-
2022) bergerak dengan fluktuatif. Jenis 
dokumen yang dominan pada basis data Scopus 
adalah dalam bentuk artikel yang selaras 
dengan publikasi bagi penelitian dengan topik 
tipografi yang di dominasi oleh jurnal 
dibandingkan dengan konferensi. Bila dikaitkan 
dengan perkembangan tema, peningkatan ini 
pun selaras dengan tema pembahasan topik 
tipografi yang semakin meluas di tahun 2016 
dan setelahnya. Tema-tema penelitian yang 
awalnya membahas seputar fungsi dari 
tipografi itu sendiri, hingga kepada tema 
lainnya yang semakin memperdalam dan 
memperkaya topik penelitian tipografi. 
Peningkatan yang signifikan terjadi di tahun 
2020 dengan jumlah 145 dokumen pada basis 
data Scopus. Jumlah ini turut berkaitan dengan 
tema penelitian pada topik tipografi yang mulai 
berkembang pada tema eksplorasi ragam jenis 
huruf serta sejarahnya (dibuktikan dari nodes 
“history” dan “typeface”). Selain itu 
perkembangan tema penelitian dengan topik 
tipografi pun turut disebabkan oleh kemajuan 
teknologi informasi dengan beragam media 
digitalnya yang memungkinkan munculnya 

penelitian dengan tema seputar faktor dan 
keterbacaan (nodes “factor” dan “readibility) 
seperti yang divisualisasikan. Faktor 
keterbacaan sebuah tipografi saat ini terutama 
pada media digital menjadi hal yang sangat 
penting [1]. Selain itu peran huruf atau fonts 
dewasa ini semakin kompleks, salah satunya 
sebagai stimulan dalam sebuah brand identity 
maupun brand perception [2].  
 
Terkait dengan perkembangan ini pun sejalan 
dengan pertumbuhan jumlah dokumen yang 
dihasilkan oleh negara Amerika yang masuk 
sebagai negara dengan jumlah dokumen 
penelitian pada topik tipografi dominan. 
Amerika memiliki 438 dokumen yang terkait 
dengan penelitian pada topik tipografi. 
Keterkaitan ini relevan mengingat Amerika 
merupakan salah satu negara yang fokus 
terhadap perkembangan teknologi dan 
informasi, dimana tipografi memiliki peran saat 
ini.  
 
Berdasarkan visualisasi co-occurrence yang 
dihasilkan tampak nodes-nodes kecil yang 
menandakan masih terdapat peluang baru 
(novelty) bagi penelitian dengan topik tipografi. 
Nodes-nodes kecil ini bersebaran diluar nodes-
nodes besar di kedelapan klaster (klaster 
merah, hijau, biru, kuning, oranye, cokelat, biru 
muda, dan ungu). Selain berdasarkan nodes-
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nodes kecil ini, peluang penelitian dengan topik 
tipografi yang mengandung kebaruan (novelty) 
pun dapat dihasilkan dari penelitian baru yang 
terindeks pada basis data Scopus. 
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